
 
 

 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan yaitu terdapat pengaruh hasil belajar matematika siswa kelas V SD 

Negeri 154/III Sungai Renah yang menggunakan model pembelajaran Make A 

Match dapat dilihat dari uji hipotesis dengan menggunakan uji-t yang dilakukan, 

maka diperoleh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan dk = n1 + n2 – 2 = 20 + 14 – 2 = 

32 pada taraf kepercayaan 𝛼 = 0,05 dengan diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,688 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 

3,541. Hal ini berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dimana 3,541 > 1,688 dengan demikian 

hipotesis diterima, maka berpengaruh positif terhadap hasil belajar Matematika 

siswa kelas V SD Negeri 154/III Sungai Renah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan hasil penelitian, maka dapat diajukan 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi guru, diharapkan kepada para guru agar bisa menggunakan 

model pembelajaran Make A Match dengan baik di kelas karena 

dengan model pembelajaran tersebut akan menjadikan siswa lebih 

aktif dan kreatif sehingga suasana belajar mengajar lebih menarik 

dan menyenangkan bagi siswa. 

2. Bagi sekolah, diharapkan kepada kepala sekolah agar lebih 

menekankan lagi kepada para guru supaya mempelajari berbagai 

model pembelajaran untuk membantu siswa mencapai nilai yang 

lebih baik. 



 
 

 
 

3. Bagi peneliti lain, agar dapat melakukan penelitian yang lebih baik 

lagi tentang penggunaan model pembelajaran Make A Match pada 

berbagai mata pelajaran. 
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